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Efektivitas Ekstrak Rumput Laut (Glacilaria verrucosa) pada Udang Vanname (Litopennaeus
vannamei) yang Terinfeksi White Spot Syndrome Virus (WSSV) Ditinjau dari Toral
Haemocyte Count (THC) dan Differential Haemocyte Count (DHC)
Achmad Sohir !, Yuni Kilawati 2, Herwati Umi S 3
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya

ABSTRAK

Udang vaname kini banyak dibudidayakan karena termasuk dalam komoditas ekonomis penting,
tetapi dewasa ini produksinya menurun karena serangan White Spot Syndrome 1Virus (WSSV).
Imunostimulan merupakan salah satu metode meningkatkan respon imun dengan menambahkan
senyawa aktif ke dalam tubuh udang yang mempunyai pertahanan non spesifik. Imunostimulan
biasanya berasal dari bahan sintetis yang harganya mahal, sehingga diperlukan alternatif lain sebagai
penggantinya. Gracilaria verrucosa mempunyai  kandungan senyawa aktif yang sama dengan
imunostimulan  yaitu polisakarida, untuk mengetahui efektivitas Gracilaria  verrucosa  sebagai
imunostimulan dapat dilakukan dengan menganalisa Tofa/ Haemocyte Count (THC) dan Differential
Haemocyte Count (DHC). Berdasarkan hasil analisa sebelum infeksi WSSV menunjukkan terjadi
peningkatan THC dan DHC udang vaname yang signifikan, sesudah infeksi mengalami penurunan
yang sedikit. Hasil tetbaik didapatkan pada pemberian dosis sebanyak 10g/kg, yaitu dengan THC
sebelum infeksi sebesar 100.000 sel/ml dan DHC sel granular sebesar 50 %o, sel semi granular sebesar
14.42 % dan sel hialin sebesar 35.57 %, sedangkan sesudah infeksi didapatkan hasil THC sebesar
84.000 sel/ml dan DHC sel granular sebesar 48.33 %, sel semi granular sebesar 12.09 %, dan sel hialin
sebesar  39.56  %. Pemberian imunostimulan = Gracilaria verrncosa  dapat meningkatkan dan
mempertahankan THC dan DHC udang vaname. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa Gracilaria verrucosa efektif sebagai imunostimulan pada udang vaname.

Kata kunci: Imunostimulan, Gracilaria verrucosa, WSSV, THC, DHC, Udang vaname

Sea Weed Extract Effectivity of Gracilaria verrucosa on White Shrimp (Litopennaeus
vannamei) that has been Infected by White Spot Syndrome Virus (WSSV) Reviewed by the
Total Haemocyte Count (THC) and Difterential Haemocyte Count (DHC)

ABSTRACT

Right now, the White Shrimp (Litgpennaens vannamei) had been developed, because the White
Shrimp is one of important economical commodity, but nowadays the production decreases because
of White Spot Syndrome Virus (WSSV). Imunostimulan is one method to increase immune response
by added active compound into the shrimp that have non specific defense. Imunostimulan usually
made from by synthetic materials that are expensive, so we need other alternatives instead. Gracilaria
verrucosa has the same active compounds with an immunostimulant they are polysaccharide, to know
how is the effectivity of Gracilaria verrucosa as immunostimulant could done by analyzed the Toza/
Haemocyte Count (THC) and Differential Haemocyte Count (IDHC). Based on the result of analyze, shows
that before wssv infection thc and dhe have been significant increase, after infection fell slightly. The
best results are obtained on 10 g/kg dose, with THC befote infection is 100,000 cells/ml and DHC
granular cells is 50%, semi granular cells is 14% and hyaline cells is 35.57%. While after the infection
obtained the result of thc is 84.000 cells / ml and dhe granular cells is 48.33 % ,semi granular is 12.09
%, and the hyaline of 39.56 %. The obtained of imunostimulan by gracilaria verrucosa is able to
increase and defense thc and dhc of white shrimp. Based on the research can be concluded that
gracilaria verrucosa is effective as imunostimulan on white vaname

Keyword : Imunostimulan, Gracilatia verrucosa, WSSV, THC, DHC White shrimp
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1. PENDAHULUAN

Udang vaname (Litopenaens vannanmei)
merupakan salah satu komoditas perikanan
ekonomis penting karena peluang usaha
budidaya udang vaname tidak berbeda jauh
dengan peluang usaha jenis udang lainnya. Pada
dasarnya udang merupakan komoditi ekspor
andalan pemerintah dalam menggaet devisa
(Amri dan Kanna, 2008 dalam Yustianti ez al.,
2012). Sistem budidaya udang mengalami
penurunan  produksi. Dewasa ini muncul
beberapa penyakit yang menyerang udang yaitu
penyakit bercak putih atau White Spot Syndrome
Virus (WSSV). Salah  satu

upaya dalam

penanggulangan dan  pencegahan  penyakit

udang adalah melalui peningkatan sistem

pertahanan  tubuh udang, yaitu dengan
menggunakan imunostimulan, vitamin dan
hormon (Johny ez al, 2005 dalam Ridlo dan
Pramesti, 2009).

Imunostimulasi biasa dilakukan dengan
pemberian komponen mikrobia seperti 3-glukan
dan lipopolisakarida (LPS) atau sel bakteri yang
telah dimatikan (Smith ez a/, 2003 dalan Ridlo
dan  Pramesti, 2009). Kelemahan dari
imunostimulan harganya relatif mahal, schingga
dipetlukan usaha pencarian sumber alternatif
imunostimulan  yang murah dan mudah
penanganannya, salah satunya adalah dari
rumput laut.  Gracilaria  verrmcosa merupakan
bahan alami yang dapat digunakan sebagai
imunostimulan  karena memiliki kandungan
berupa komponen agar yang di dalamnya
terdapat senyawa polisakarida (Anggadiredja,
2006  dalam Puspasari, 2010). Uji efektivitas
rumput laut  Gracilaria  verrucosa  sebagai
imunostimulan pada udang vaname (Lifopenacus
vannamei) dapat dilakukan dengan menganalisa

pengamatan jumlah Tozal Haemocyte Count (THC)

dan Defferential Haemocyte Count (DHC) akibat
infeksi WSSV, karena THC dan DHC
merupakan salah satu pertahanan tubuh udang

secara non spesifik.

2. Tujuan

Tujuan  dari  penelitian  ini  yaitu
mengetahui efektivitas Gracilaria verrucosa sebagai
imunostimulan pada udang vaname (Litopenaens
vannamei) serta mengetahui dosis terbaik ekstrak
Gracilaria verriucosa yang dicampurkan pada pakan
udang ditinjau dari. jumlah Toza/ haemocyte Count
(THC) dan Defferential Haemocyte Count (DHC)

yang terinfeksi WSSV.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Labolatorium Nutrisi Fakultas Perikanan dan
Ilmu  Kelautan  Universitas  Brawijaya,
Laboratorium Kimia Organik dan Laboratorium
Bioteknologi Jurusan Kimia Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang,
serta UPT PBAP Bangil, Pasuruan, Jawa Timur,
pelaksanaan penelitian ini dari bulan Maret
sampai dengan April 2016

Penelitian  ini menggunakan metode
cksperimen yang dilakukan secara sistematis
dengan menggunakan alat ukur dan bahan
percobaan sesuai prosedur penelitian yang telah
ditentukan sebelumnya. Desain penelitian
menggunakan desain rancangan acak lengkap,
karena penelitian dilakukan disebuah ruangan
sehingga faktor eksternal dapat di kontrol.
Pengamatan kualitas air meliputi Suhu, pH,
DO, Salinitas dan Ammonia. Data pengamatan
statistik

selanjutnya  diolah ~menggunakan

inferensia.



3.1 Prosedur Penelitian

Tahap  penelitan  pertama  yaitu
pembuatan ekstrak Gracilaria verrucosa dengan
cara ekstraksi maserasi. Tahap penelitian kedua
yaitu mencampurkan ekstak dengan dosis yang
telah ditentukan sesuai perlakuan yaitu terdapat
4 perlakuan dan 3 kali ulangan schingga total
12 unit percobaan. Dilakukan aklimatisasi
udang 7 hari, diperlakukan sesuai dengan
perlakuan 14 hari, dan infeksi WSSV 6 hari,
selanjutnya dianalisa THC dan DHC sebelum
dan sesudah infeksi WSSV (Ermantianingrum

et al., 2013).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Udang Kontrol (+)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan K(+) didapatkan hasil nilai THc
sebesar 54.000 sel/ml, dengan komposisi sel
Granular 44.44 %, sel Semi Granular 22.22 %,
dan sel Hialin 33.33 %.

4.2 Total Haemocyte Count (THC)
Perlakuan percobaan menunjukkan hasil

THC yang berbeda saat sebeleum dan sesudah

infeksi WSSV, yang disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1. Histogram THC
Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa
nilai THC sebelum infeksi menunjukkan bahwa,

pada perlakuan Kontrol (-) didapat (THC)

dengan rata-rata 42.000 sel/ml. Petlakuan A
(5g/kg) didapat THC dengan rata-rata 54.000
sel/ml, sedangkan pada perlakuan B (10g/kg)
didapat THC dengan rata-rata 100.000 sel/ml,
serta pada perlakuan C (15g/kg) didapatkan
nilai rata rata 70.000 sel/ml. Pada hasil THC
sesudah infeksi didapat hasil bahwa Kontrol (-)
dengan rata-rata 306.000 sel/ml, perlakuan A
(5g/kg) didapat THC dengan rata-rata 48.000
sel/ml, sedangkan pada petlakuan B (10g/kg)
didapat THC dengan rata-rata 84.000 sel/ml,
serta pada petlakuan C (15g/kg) didapatkan
nilai rata rata 56.000 sel/ml.

Berdasarkan hasil analisa ragam dari
perhitungan

didapatkan hasil nilai F hitung lebih besar dari F

rancangan acak lengkap,
tabel sehingga dilanjutkan dengan Uiji lanjutan
yaitu uji BNt Berdasatkan wuji lanjutan

menunjukkan bahwa pada perlakuan
percampuran pakan dengan ekstrak pada dosis
K(-) tidak berbeda dengan perlakuan A maupun
petlakuan C, tetapi berbeda nyata dengan
petlakuan B. Le Moullac dan Haffner (2000),
melaporkan bahwa udang dapat meningkatkan
jumlah hemositnya untuk pertahanan tubuh.
Smith ez 4l (2003), menyatakan bahwa
parameter suatu senyawa dalam meningkatkan
sistem  pertahanan  tubuh  udang  yaitu
meningkatnya jumlah hemosit. Kralovec (2003)
dalam Yang et al. (2000) menyatakan bahwa
polisakarida mempunyai kemampuan dalam
menstimulasi sistem kekebalan tubuh. Peran
polisakarida  dalam  meningkatkan  sistem
pertahanan tubuh dilaporkan oleh Manilal ¢z a,
(2009), dimana polisa-karida dapat
meningkatkan sistem pertahanan tubuh udang
yang ditandai dengan peningkatan THC.
Penurunan THC diduga dipengaruhi oleh
hemosit

WSSV yang menginfeksi udang



sehingga menyebabkan hilangnya keberadaan
hemosit dalam haemolymph. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Van de Braak ez a/ (2002)
bahwa penurunan THC setelah infeksi WSSV
merupakan salah satu dampak dari respon
hemosit atau dari infeksi yang terjadi, karena
hemosit merupakan target WSSV. Saat
terjadinya serangan patogen, sel hemosit akan
melakukan proses degranulasi, cyzotoxicity dan
lisis  terhadap material tersebut. Dengan
demikian jumlah sel hemosit yang beredar
dalam hemolim akan terlihat menurun. Hasil
proses degranulasi adalah pelepasan peroxinectin
yang akan memicu munculnya fagositosis

(Ekawati ¢f al., 2012).

4.2 Differential Haemocyte Count (DHC)
4.2.1 Sel Granular

Pada pengamatan DHC sel Granular
menunjukkan hasil bahwa setiap petlakuan
percobaan mengalami perbedaan jumlah, hasil
pengamatan sel Granular ditunjukkan pada

gambar 2.
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Gambar 2. Histogram DHC Sel Granular
Hasil pengamatan sel granular pada

darah udang vaname sebelum dan sesudah
infeksi didapatkan data bahwa sebelum infeksi

rata-rata sel granular pada perlakuan kontrol (-)

sebesar 34.92 %, perlakuan A sebesar 38.88 %,
petlakuan B 50 %, perlakuan C 43.18 %
sedangkan pada darah udang vaname sesudah
WSS1”  didapatkan  nlai

infeksi rata-rata

petlakuaan  kontrol (-) sebesar 28.41 9%,
perlakuan A sebesar 37.77 %, perlakuan B
sebesar 48.33 %, serta perlakuan C sebesar 42.5
%. Berdasarkan hasil pada analisa ragam dari
perhitungan rancangan acak lengkap didapatkan
hasil nilai F hitung lebih kecil dari F tabel
schingga tidak dilanjutkan dengan Uji lanjutan
yaitu uji BNt.

Saat terjadinya serangan patogen, sel
granular dan semi granular akan melakukan
proses degranulasi, ¢ytotoxicity dan lisis terhadap
material tersebut dengan demikian jumlah sel
granular yang beredar dalam hemolim akan

mengalami penurunan (Ekawati ef a/.,, 2012)

4.2.2 Sel Semi Granular

Pada pengamatan DHC sel Granular
menunjukkan haisl bahwa setiap petrlakuan
percobaan mengalami perbedaan jumlah, hasil

pengamatan sel Semi Granular ditunjukkan pada

gambar 3.
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Gambar 3. Histogram DHC Sel Semi

Granular



Hasil pengamatan sel semi granular pada
darah udang vaname sebelum dan sesudah
infeksi didapatkan data bahwa sebelum infeksi
nilai rata-rata sel semi granular pada perlakuan
kontrol (-) sebesar 34.92 %, perlakuan A sebesar
28.88 %, perlakuan B 14.42 %, perlakuan C
23.88 % sedangkan pada darah udang vaname
sesudah infeksi WSST” didapatkan nlai rata-rata
perlakuaan kontrol (-) sebesar 44.28 %,
perlakuan A sebesar 27.77 %, perlakuan B
sebesar 12.09 %, serta perlakuan C sebesar
21.66 %. Berdasarkan hasil pada analisa ragam
dari  perhitungan rancangan acak lengkap
didapatkan nilai FF hitung lebih besar daripada F
tabel, schingga diteruskan ke wuji BNt
Berdasarkan uji BNt didapatkan hasil bahwa
perlakuan A, B dan C tidak berbeda, tetapi
berbeda nyata dengan perlakuian Kontrol (-).

Hasil pengamatan menunjukkan sel semi
granular mengalami penurunan sesudah infeksi
kecuali pada perlakuan kontrol (-), hal ini berarti
bahwa sel semi granular hanya sedikit berperan
dalam proses ketahanan tubuh udang, karena
sejatinya sel semi granular hanya pematangan
dari sel hialin yang berperan dalam proses
enkapsulasi pathogen diduga sel hialin berpera
lebih banyak dibandingkan dengan sel semi
granular sehingga jumlah sel semi granular
menurun.

Sel ini mampu metespon polisakarida dari
dinding sel bakteti atau B-glucan yang berasal
dari jamur. Sel semi granular ini dapat
melakukan proses enkapsulasi dan  sedikit
berperan dalam proses fagositosis. Enkapsulasi
adalah merupakan reaksi pertahanan melawan
partikel dalam jumlah yang besar dan tidak
mampu difagosit oleh sel hemosit (Ekawati ez

al, 2012)

4.2.3 Sel Hialin
Pada pengamatan DHC sel Hialin
menunjukkan hasil bahwa setiap perlakuan

percobaan mengalami perbedaan jumlah, hasil

pengamatan sel Semi Hialin ditunjukkan pada

gambar 4.

50 m Sel
A45 Hialin
2\_"_;“5) Sebelu
EED) m
v N
E 25 - gneflekm
£ 20 Hialin
=15 Sesuda

1(5) h

0 Infeksi
K-) A B C
Perlakuan

Gambar 4. Histogram DHC Sel Hialin

Hasil pengamatan sel hialin pada darah
udang vaname sebelum dan sesudah infeksi
didapatkan data bahwa sebelum infeksi rata-rata
sel hialin pada perlakuan kontrol (-) sebesar
30.15 %, perlakuan A sebesar 3222 %,
perlakuan B sebesar 35.57 %, perlakuan C
sebesar 32.93 % sedangkan pada darah udang
vaname sesudah infeksi WSST” didapatkan nlai
rata-rata petlakuaan kontrol (-) sebesar 27.30 %,
perlakuan A sebesar 34.44 %, perlakuan B
sebesar 39.56 %, serta perlakuan C sebesar
35.83 %.Berdasarkan hasil pada analisa ragam
(ANOVA) dari perhitungan rancangan acak
lengkap didapatkan hasil nilai F hitung lebih
kecil dari I tabel schingga tidak dilanjutkan
dengan Uji lanjutan yaitu uji BNt

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
nilai sel hialin mengalami peningkatan setiap

petlakuan kecuali petlakuan kontrol (-), hal ini



menunjukkan bahwa sel hialin berperan lebih
aktif dibandingkan dengan sel semi granular. Sel
hialin merupakan sel utama dalam ketahanan
tubuh udang, apabila udang terserang pathogen
maka sel hialin yang berperan secara langsung
sehingga dari total THC yang ada sel hialin akan
menigkat selnajutnya akan membentuk sel semi
granular.

Jasiminandar (2009), pada percobaanya
melaporkan bahwa sel hialin pada udang
vaname meningkat setelah diberi imunostimulan
G. wverrucosa yang mengindikasikan bahwa sel
hialin beketja dengan baik. Ekawati e/ a/. (2012),
menambahkan bahwa apabila terjadi serangan
pathogen sel hialin merupakan Sel yang
berperan lebih besar daripada sel lainya. Sel
hialin menjadi sel utama dalam proses
fagositosis dan sel semi granular lebih berperan
dalam proses enkapsulasi yang mengindikasikan
adanya penggabungan beberapa sel hemosit
untuk menghalangi  partikel

peredaran darah (Soderhall dan Cerenius, 1992
dalam Jasminandar 2009).

asing  dalam

4.3 Pengukuran Kualitas Air

Kualitas  air  merupakan  parameter
penunjang dalam penelitian ini, maka dilakukan
pengukuran kualitas air pada media hidup udang
penelitian yang meliputi parameter fisika yaitu
suhu, parameter kimia diantaranya derajat
keasaman (pH), oksigen terlarut (DO), salinitas
dan ammonia. Data hasil pengukuran dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kualitas Air

Kizaran nilai kualitas air
Parlakuan Z z

Suhu [1C) pH DO (mg/) Sslintas (ppt)  Ammonia
Kontrol (#)  28.1-31.8 53 G.A7-7.74 7-13 001002
Kontral (-} 25332 54 §.347.27 515 002008
A 282313 53 §.38-7.59 7-14 002004
B 27-12 53 §.43-7.03 B-14 001003
C 27.2-32 53 §.56-7.29 7-15 002003

7A2EC T (A o .<0im
:Sfj:l"gdj.J ::S:.Jf:.sﬁm :Is:iﬂgsws. 5 mg. 1; 1:5533;35 ::33?

Data hasil pengukuran suhu dapat dilihat
pada Tabel 3 didapatkan nilai kisaran suhu yaitu
27-32 °C. Menurut Suprapto (2005), bahwa
suhu optimal untuk budidaya udang vaname
berkisar 27-32 °C. Pada beberapa penelitian
menyebutkan bahwa suhu yang tinggi dapat
menyebabkan kematian pada haemocyte, salah
satunya oleh Gagnaire ¢ al (2006), pada
percobaan iz vitro, menunjukkan bahwa ketika
suhu tinggi akan menyebabkan kematian
haemocyte. Jumlah haemocyte juga bervariasi
karena faktor lingkungan seperti salinitas dan
suhu (Oliver dan Fisher, 1995 dalam Hartinah ef
al,, 2014

Data hasil pengukuran pH dapat dilihat
pada Tabel 3 didapatkan nilai kisaran pH yaitu
8-9. Menurut Gunalan e/ 4/ (2010), pada pH
yang tinggi dan suhu air yang rendah merupakan
tempat hidup yang sesuai bagi WSSV schingga
memicu kematian massal bagi udang vaname.
Sahoo ¢z al. (2005), menambahkan bahwa WSSV
secara klinis akan menyerang udang pada pH
yang tinggi bersamaan dengan udang yang
sedang molting.

Data hasil pengukuran DO dapat dilihat
pada Tabel 3 didapatkan nilai kisaran DO yaitu
6.34-7.83 mg/l. Kisaran nilai DO tersebut
masih dalam kondisi normal dan disukai oleh
biota perairan. Clifford (1998), melaporkan
bahwa level DO minimum untuk kesehatan
udang 3,0 mg/L dan DO yang potensial
menyebabkan kematian adalah < 2,0 mg/L.
Menurit Ekawati ¢/ a/. (2012), jumlah haemocyte
udang dapat menurun apabila  kondisi
lingkungan memburuk, misalnya rendahnya
kandungan oksigen terlarut, suhu dan salinitas,
atau terdapatnya serangan pathogen.

Data hasil pengukuran ammonia dapat

dilihat pada Tabel 3 didapatkan nilai kisaran



ammonia yaitu 0.01 mg/1 — 0.05 mg/1. Soetomo
(2002), menyatakan bahwa jumlah amonia
ditambak akan bertambah sejalan dengan
aktifitas proses perombakan dan meningkatnya
suhu air. Mangampa (2010) dalam Kilawati dan
Maimunah (2014), menyatakan bahwa pengaruh
langsung dari kadar amonia yang tinggi tapi
belum mematikan adalah rusaknya jaringan
insang. Lembaran insang akan membengkak
(hiperplasia) sehingga fungsi insang sebagai alat
pernapasan  akan  terganggu dalam  hal
pengikatan oksigen dari air. Level amonia yang
tinggi di perairan juga dapat meningkatkan
konsentrasi amonia dalam darah sehingga

mengurangi aktifitas darah (hemocyanin) dalam

mengikat oksigen.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian = yang  telah
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
a.  Ekstrak  Gracilaria ~ verrucosa  dapat
jumlah THC

WSSV dibandinhgkan

meningkatkan sebelum
diinfeksi  virus
dengan perlakuan kontrol (+), tetapi
menurun setelah diinfeksi WSSV hal ini
diperkuat dengan Uji F pada analisa didik
ragam THC yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan nilai I hitung >
I Tabel (selanga kepercayaan 5 %), maka
dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan
menerima H;j.
b. Pemberian ekstrak  Gracilaria  verrucosa
melalui pakan didapatkan bahwa dosis
10g/kg adalah dosis terbaik atau petlakuan
B. hal ini didukung dengan hasil
peningkatan nilai THC dan DHC tertinggi

dati semua perlakuan, sementara itu uji F

menunjukkan bahwa perlakuan B berbeda

signifikan pada selang kepercayaan 5 %,
schingga membuktikan bahwa perlakuan B

yang terbaik.

5.2 Saran

Saran yang penulis berikan adalah perlu
adanya kajian lebih lanjut tentang kandungan
senyawa aktif G. wverrmosa sehingga dapat

diaplikasikan selain menjadi imunostimulan
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